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ABSTRAK

PENGARUH HARGA TRANSFER, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL DAN DISPERSI
GEOGRAFI TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2015-2018

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh harga
transfer, kepemilikan institusional, dan dispersi geografi terhadap tax avoidance pada
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-
2018. Model analisis diuji menggunakan software SPSS versi 23 dan SmartPLS versi 3.2.8.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan.
Terdapat tiga indikator tax avoidance yang digunakan pada penelitian ini. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa harga transfer berpengaruh signifikan dan positif terhadap
tax avoidance, sedangkan kepemilikan institusional dan dispersi geografi tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Kata kunci: harga transfer, kepemilikan institusional, dispersi geografi, taxavoidance

The purpose of research is to obtain empirical evidence about the impact of transfer pricing,
institutional ownership, and geographical dispersion on tax avoidance in manufacturing
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015-2018. The analysis
model was tested using SPSS version

23 and SmartPLS version 3.2.8. This study uses secondary data from the company's annual
financial statements. There are three tax avoidance indicators used in this study. The result
of this research show that transfer prices has positive significant effect on tax avoidance,
while institutional ownership and geographical dispersion did not affect tax avoidance.

Keywords: transfer pricing, institutional ownership, geographical dispersion, taxavoidance
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BAB | PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Pengertian pajak menurut UU No. 28 Tahun 2007 tentang perpajakan menjelaskan
bahwa pajak merupakan kontribusi yang sifatnya wajib dan terutang kepada negara, baik
orang pribadi maupun badan yang bersifat memaksa berdasarkan UU perpajakan dengan
tidak mendapat imbalan secara langsung, serta digunakan untuk keperluan negara dan

kemakmuran rakyat (Resmi, 2017).

Tabel 1.1
Perkembangan Penerimaan Pajak APBN tahun 2015-2018 (dalam triliun rupiah)
Tahun APBN-P Realisasi APBN %
2015 1.489,3 1.240,4 83,30
2016 1.539,2 1.285,0 83,50
2017 1.472,7 1.339,8 90,98
2018 1.618,1 (APBN) 1.521,4 94,02

Sumber: kemenkeu.go.id

Pajak yang sering dikatakan sebagai sumber utama pendapatan di Indonesia nyata
adanya. Data APBN 2018 menunjukkan total pendapatan negara sebesar Rpl1.894,7 triliun
yang di dominasi oleh penerimaan perpajakan mencapai 85,4% dari total pendapatan
Indonesia sebesar Rp1.681,1 triliun (kemenkeu.go.id). Dari informasi tersebut, sangatlah
jelas bahwa pajak mempunyai arti penting baginegara.

Kajian Sistem Pengelolaan Komoditas Kelapa Sawit tahun 2016 milik KPK menemukan
Ditjen Pajak tidak mendorong kepatuhan Wajib Pajak (WP) di sektor perkebunan sawit
sehingga terjadi penurunan pendapatan negara. KPK, mengutip data Ditjen Pajak,
menyatakan ada sekitar 70.918 Wajib Pajak (WP) baik badan maupun orang pribadi yang

terdaftar dalam sistem administrasi perpajakan.



Namun, hanya sekitar 9,6 persen yang melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT)Pajak. Jika
dikalkulasikan, maka ada sekitar 63 ribu WP yang tidak melaporkanSPT Pajak ke Ditjen
Pajak. Lembaga antikorupsi tersebut menemukan rendahnyapenerimaan pajak juga
disebabkan oleh dugaan adanya praktik tax avoidancemaupun pengelakan pajak oleh WP
di sektor perkebunan sawit tersebut(www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180329151416-532-
286858/perusahaan- sawit-pengemplang-pajak-mulai-ditelusuri).

Berdasarkan data pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa realisasi APBN dari tahun ke tahun
masih belum melampaui target APBN atau APBN-P yang ada. Ini bisa terjadi dengan adanya
kasus tersebut. Oleh karena itu, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dalam hal
adanya praktik tax avoidance yang berkaitan dengan menurunnya pendapatan negara,
khususnya pada penerimaan pajak yang masih belum maksimal dari tahun ke tahun.

OECD (2017) dalam Natalia et al. (2019), menyatakan dalam globalisasi ini telah
membuka berbagai kemajuan dan peluang, namun sisi gelapnya berupa kemudahan suatu
individu dalam mengalihkan pendapatan juga asetnya ke luar negeri dan otoritas pajak tidak
bisa menemukannya. Pengalihan pajak dapat berdampak dalam mengurangi sumber
pendapatan terbesar negara yang seharusnya tersedia untuk melunasi utang kepada luar
negeri, juga mendukung pembangunan di bidang infrastruktur, kesehatan, pendidikan, dan
barang-barang kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Sebagian besar studi atau penelitian mengungkapkan bahwa manipulasi penetapan harga
transfer adalah mekanisme atau skema pengalihan utama yang digunakan oleh banyak
perusahaan multinasional yang ada dalam upaya untuk memaksimalkan laba global dan
tujuan dalam meminimalkan pajak (Amidu et al.,2019).

Berbagai penelitian telah dilakukan oleh peneliti sebelumya tentang tax avoidance yang
memiliki hasil penelitian yang berbeda-beda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amidu et
al. (2019) dan Park et al. (2016) mengenai harga transfer (transfer pricing) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara harga transfer terhadap tax

avoidance, sedangkan penelitian


http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180329151416-532-286858/perusahaan-
http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180329151416-532-286858/perusahaan-

yang sama dilakukan oleh Panjalusman dkk. (2018) menunjukkan hasil yang berbeda.
Kemudian pada variabel kepemilikan institusional, hasil penelitian Khan et al. (2017) dan
Lutfia & Pratomo (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kepemilikan institusional terhadap tax avoidance, sedangkan dalam penelitian Jamei (2017)
menyatakan hasil yang berbeda. Pada penelitian sebelumnya mengenai variabel dispersi
geografi, hasil penelitian Su et al. (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif
dan signifikan antara dispersi georafi terhadap tax avoidance. Sedangkan pada penelitian
Rica & Trisnawati (2019) menyatakan hasil penelitian bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara dispersi georafi terhadap tax avoidance.

Dengan perbedaan yang ditemukan dari hasil penelitian sebelumnya tersebut, peneliti
tertarik untuk meneliti kembali permasalahan mengenai variabel harga transfer (transfer
pricing), kepemilikan institusional, dan dispersi geografi. Selain itu, penelitian ini dilakukan
untuk membuktikan hasil dari penelitian sebelumnya masih relevan atau tidak pada
perusahaan manufaktur di Indonesia periode 2015- 2018. Penelitian ini akan membahas
mengenai pengaruh harga transfer, kepemilikan institusional dan dispersi geografi terhadap

tax avoidance.

2. ldentifikasi Masalah

Perbedaan tujuan antara perusahaan dengan pihak pajak menimbulkan berbagai macam
cara dan metode untuk meningkatkan laba bersih perusahaan. Sedangkan pemerintah saat ini
sedang mencoba untuk meningkatkan pendapatan negara, dikarenakan realisasi APBN yang
masih belum maksimal, khususnya dalam penerimaan sektor perpajakan. Berkaitan dengan
latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti mengidentifikasi
masalah dalam penelitian ini, yaitu keterkaitan antara harga transfer, kepemilikan

institusional, dan dispersi geografi terhadap tax avoidance.



3. Batasan Masalah

Pada penelitian ini dibatasi pada perusahaan dalam sektor manufaktur yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Periode pada penelitian ini dibatasi mulai dari
tahun 2015 karena lkatan Akuntan Indonesia (IAl) melakukan pengesahan revisi atau
penyesuaian (update) mengenai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) untuk
konvergensi antara PSAK dengan International Financial Reporting Standard (IFRS) yang
berlaku efektif sejak 1 Januari 2015 sesuai dengan sejarah standar akuntansi dari 1Al (1A,
2014). Selain itu, periode penelitian tersebut merupakan data yang masih relevan dengan
tahun sekarang.

Dalam penelitian ini dibatasi pada perusahaan sektor manufaktur untuk menghindari bias
yang dapat disebabkan oleh sektor industri lainnya selain perusahaan manufaktur. Faktor-
faktor yang akan diteliti sebagai variabel independen dalam penelitian ini dibatasi pada
beberapa variabel, yaitu harga transfer, kepemilikan institusional, dan dispersi geografi.

Variabel dependen yang dibatasi dalam penelitian ini adalah tax avoidance.

4. Rumusan Masalah
Dari penjelasan sebelumnya, masalah yang akan diteliti dan dibahas dalampenelitian ini

yaitu sebagai berikut.

a. Apakah harga transfer memiliki pengaruh terhadap tax avoidance padaperusahaan
manufaktur?

b. Apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap tax avoidance
pada perusahaan manufaktur?

c. Apakah dispersi geografi memiliki pengaruh terhadap tax avoidance padaperusahaan

manufaktur?



B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan yang akan dicapai adalah sebagai berikut.
a. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh harga transfer terhadap taxavoidance.
b. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh kepemilikan institusional terhadap
tax avoidance.

c¢. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh dispersi geografi terhadap taxavoidance.

2. Manfaat

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1) Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat sebagai syarat kelulusan Sarjana Ekonomi di Universitas
Tarumanagara, jurusan Akuntansi. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat untuk
membanggakan kedua orang tua peneliti, dosen pembimbing peneliti, dan juga rekan-rekan
peneliti lainnya.

2) Bagi Akademisi dan Peneliti lainnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh
harga transfer, kepemilikan institusional dan dispersi geografi terhadap tax avoidance dan
juga mendukung penelitian yang ada sebelumnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan referensi lebih lanjut, memberikan informasi tambahan bagi para
peneliti yang akan melakukan penelitian berikutnya, dan dapat menjadi referensi untuk para

akademisi dalam ruang lingkup penelitian yang sama.
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